Menimbang

Mengingat

TENTANG

TAPAN PENGG
PENE PERANgﬁﬁASA%ANGUNAN GEDUNG KANTOR ORGANISASI
RAH KABUPATEN SUMEDANG

DE
NGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMEDANG,

gilé‘r"’:h Ndalam rangka pelaksanaan Peraturan
O omor 9 Tahun 2014 tentang Pembentukan
ganisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sumedang
agar dalam penempatan gedung untuk perangkat
daerah dapat dilakukan secara efektif dan adanya
kesesuaian antara tata letak bangunan/ruangan
dalam gedung dengan kebutuhan, perlu adanya
penetapan  bangunan gedung untuk kantor
organisasi perangkat daerah Kabupaten Sumedang;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Bupati Sumedang tentang Penetapan Penggunaan
Bangunan Gedung Kantor Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Sumedang;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta
dan Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2851);
Undang-Undang Nomor 28 tahun '1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi dgn Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 199 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3851);



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Undan
Pemerip, ahan lg)aNOmor 23 Tahun 2014 tentang
Indonesjg ;.- 2"3h (Lembaran Negara Republik
Tah g P

Mbarap Negatln 2014 Nomor 244, Tambahan
sebagaimana "2 Republik [ndonesia Nomor 5587)
(diubah  dengan Peraturan
Tahul’l 2014 “Neganti Undang—Undang Nomor 2

tentang Perubahan atas Undang-
omor 23 Tahun 2014 tentang

un 2014 N

mbar, omor 246, Tambahan
Peratu:::] N}Seg s _Republik Indonesia Nomor 5589);
27 Tahun 20f1nenntah Republik Indonesia Nomor
Negara/Dge 4 tentang Pengelolaan Barang Milik
Indonesig ’;ah (Lembaran Negara  Republik
Lembaran N ahun 2014 Nomor 92 Tambahan
Keputusan 1527 Republik Indonesia Nomor 5533);
2003 te ztn Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun
Peraty ntang Pedean Penilaian Barang Daerah;
2007 ran Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun

0 lentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang
Milik Daerah;

7. Peraturan D

aerah Kab N 14
Tahun 2012 abupaten Sumedang Nomor

tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2012
Nomor 14, Tambahan Berita Daerah Nomor 8);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 9
Tahun 2014 tentang Pembentukan Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten

Sumedang Tahun 2014 Nomor 9, Tambahan Berita
Daerah Nomor 9);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2002

tentang Nomor Kode Lokasi dan Nomor Kode Barang
Daerah Provinsi/Kabupaten /Kota;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN
PENGGUNAAN  BANGUNAN GEDUNG KANTOR
ORGANISASI  PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
SUMEDANG

: Menetapkan penggunaan bangunan gedung kantor

organisasi perangkat daerah Kabupaten Sumed.ang
dengan daftar sebagaimana tercantum dalam lampiran
( an ini.

;Zﬁl;fﬁlsan gedung kantor org?misasi perangkat d'aerah
Kabupaten Sumedang sebagaimana .dlmaksud Diktum
KESATU, digunakan untuk kepentingan tugas-tugas
kedinasan dan pelayanan kepada masyarakat.

dung
& iharaan dan pengamanan bgngunan ge
. llzzrrrlltf)léharsebagaimana dimaksud Diktum KESATU,

: L :

jadi t ngjawab kepala organisasl perangka
:in ee?:k(lj : seal:)r\':lgg%alil pengguna barang milik daerah pada
P:merintah Daerah Kabupaten Sumedang.
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